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Abstract- Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya pemahaman dan keterampilan 

praktik siswa pada mata pelajaran administrasi 

sistem jaringan di kelas XI TKJ yang masih 

didominasi metode pembelajaran konvensional 

serta keterbatasan fasilitas praktik. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

aplikasi cisco packet tracer terhadap hasil 

belajar kognitif dan keterampilan psikomotorik 

siswa. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode quasi eksperimen 

dan desain nonequivalent control group. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas XI TKJ SMK 

Pelita Nusantara 1 Semarang yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dan 

dibagi menjadi kelas eksperimen dan kontrol. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

tes pre-test dan post-test serta dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan uji 

normalitas, homogenitas, ANOVA, dan uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai post-test kelas eksperimen sebesar 84,30 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 

70,78, serta tingkat ketuntasan belajar siswa 

pada kelas eksperimen lebih baik. Dengan 

demikian, penggunaan cisco packet tracer 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar dan keterampilan praktik siswa. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran berbasis simulasi dapat 

menjadi solusi alternatif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran kejuruan. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses sistematis 

dalam mengembangkan potensi peserta didik 

melalui kegiatan pembelajaran yang terencana 

dan terarah. Keberhasilan proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

metode, media, serta kesiapan sarana dan 

prasarana (Leki et al., 2022). Dalam konteks 

pendidikan kejuruan, khususnya di SMK, 

pembelajaran tidak hanya menekankan aspek 

kognitif tetapi juga keterampilan praktik 

sebagai bekal menghadapi dunia kerja (Khoiri, 

2018). Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

pembelajaran yang mampu mengintegrasikan 

teori dan praktik secara efektif. 

Permasalahan yang sering terjadi dalam 

pembelajaran administrasi sistem jaringan 

adalah rendahnya pemahaman siswa akibat 

dominasi metode ceramah serta keterbatasan 

alat praktik jaringan komputer. Kondisi ini 

menyebabkan siswa kesulitan dalam 

memahami konsep dan 

mengimplementasikannya secara langsung. 

Padahal, materi jaringan komputer menuntut 

keterampilan teknis yang tinggi dan 

pengalaman praktik yang memadai (Riyadi & 

Riyani, 2023). Salah satu alternatif solusi 

adalah penggunaan media pembelajaran 

berbasis simulasi seperti Cisco Packet Tracer 

yang mampu menggantikan keterbatasan 

perangkat fisik (Kumar & Kavyashree, 2022). 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, 

rumusan penelitian ini adalah: (1) bagaimana 

keefektifan media pembelajaran Cisco Packet 

Tracer terhadap hasil belajar siswa, dan (2) 

bagaimana peningkatan keterampilan siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan media 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan penggunaan media 

simulasi dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif dan psikomotorik siswa pada mata 

pelajaran administrasi sistem jaringan. 

Penelitian ini memiliki relevansi penting 

dalam pengembangan pembelajaran berbasis 

teknologi, khususnya pada bidang pendidikan 

kejuruan. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan Cisco Packet 

Tracer dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

namun masih terdapat kesenjangan dalam 

implementasi pada konteks sekolah dengan 

keterbatasan fasilitas. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi empiris dalam memperkuat 

pemanfaatan media simulasi sebagai solusi 

inovatif dalam pembelajaran jaringan 

komputer. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode quasi eksperimen, 

dengan desain nonequivalent control group. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Pelita 

Nusantara 1 Semarang pada siswa kelas XI 

program keahlian Teknik Komputer dan 

Jaringan. Subjek penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria kesamaan kemampuan awal, 

sehingga diperoleh dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang masing-

masing berjumlah 27 siswa.  

Perlakuan dalam penelitian ini diberikan 

dengan menggunakan media pembelajaran 

aplikasi Cisco Packet Tracer pada kelas 

eksperimen, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Sebelum dan sesudah perlakuan, 

kedua kelas diberikan pre-test dan post-test 

untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi 

administrasi sistem jaringan, khususnya topik 

DHCP Server. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui tes dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik 

yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, 

analisis ANOVA, serta uji-t untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. 

Analisis ini bertujuan untuk menentukan 

tingkat keefektifan penggunaan media 

pembelajaran berbasis simulasi terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

 

1) Deskripsi Data 

Hasil pre-test yang diberikan pada siswa XI 

TKJ 2 (kelas eksperimen) setelah dilakukan 

analisis deskriptif data pada pre-test 

memperoleh nilai tertinggi yaitu 78, nilai 

terendah 44, dan rata-rata 62.93 berdasarkan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM ) adalah 75 

maka dari itu kelas eksperimen ada 4 siswa 

yang memenuhi keriteria ketuntasan minimal 

(KKM) dan 23 siswa tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan mininam (KKM). Sedangkan pada 

hasil pre-tes pada siswa kelas XI TKJ 1 (kelas 

kontrol) setelah dilakukan analisis deskriptif 

dan nilai pre-test memperoleh nilai tertinggi 78, 

nilai terendah 28, dan rata-rata 52,67. 

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yaitu 75 maka ada 1 siswa yang 

memenuhi keriteria ketuntasan minimal 

(KKM) dan ada 26 siswa tidak memenuhi 

keriteria ketuntasan minimal (KKM). Hasil 

post-test pada siswa kelas XI TKJ 2 (kelas 

eksperimen) setelah diberikan perlakuan 

pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran aplikasi cisco packet tracer 

diperoleh analisis deskriptif dan post-test yang 

menghasilkan nilai tertinggi 100, nilai terendah 

67, dan rata-rata 85. Berdasarkan keriteri 

ketuntasan minimal (KKM) maka ada 22 siswa 

yang memenuhi nilai diatas keriteria ketuntasan 

minimun (KKM) , dan 5 siswa yang belum 

memenuhi nilai keriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Hasil Post-Test pada kelas XI TKJ 1 

(kelas kontrol) setelah diberikan perlakuan 

dalam proses pembelajaran yaitu menggunakan 

metode konvensional (ceramah) menghasilkan 

diperoleh analisis deskriptif dan post-test 

menghasilkan nilai terendah 50, nilai tertinggi 

89, dan rata-rata 71. Berdasarkan keriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang sudah 

ditetapkan makan ada 9 siswa yang nilainya 

diatas keriteri ketuntasan minimal (KKM), dan 



 
 

3 
 

18 siswa di bawah keriterri ketuntasan minimal 

(KKM).  

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Terendah dan 

Tertinggi 
    Terendah Tertinggi Rata-rata 

Eksperimen 

Pre-test 44 78 62,93 

Post-test 67 100 84,30 

Kontrol 

Pre-test 28 78 52,63 

Post-test 50 89 70,78 

2) Analisis Data 

 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk mengetahui 

data berdistribusi normal atau tidak 

berdistribusi normal. Dalam proses uji 

normalitas data numerik (statistik) terdapat dua 

teknik pengujian yaitu Kolmogorov-Smirnov 

sangat baik dan direkomendasikan untuk 

sampel besar (n > 50), sedang Shapio-wilk 

sangat baik dan direkomendasikan untuk 

sampel kecil (n < 50). Pada penelitian ini 

menggunakan teknik Shapiro-Wilk karena 

masing-masing sampel berjumlah kurang dari 

50, uji normalita ini menggunakan software 

SPSS versi 27. Berdasarkan kriteria yang 

digunakan untuk mengambil keputusan guna 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak 

adalah jika nilai sig. > 0,05 maka data 

dikatakana normal, sebaliknya jika nilai sig. < 

0,05 maka data tidak normal. Uji normalitas 

sampel terdapat pada gambar berikut : 

 
Gambar 1. Uji Normalitas 

 

2) Uji Homogenitas 

 
Gambar 2. Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil analisis data 

homogenitas pada gambar 2 dasar pengambilan 

keputusan dalam uji homogenitas yaitu: jika 

nilai signifikansi (sig) pada based on mean > 

0,05, maka data homogen, sedangkan jika nili 

signifikansi (sig) pada besed on mean < 0,05, 

maka tidak homogen. Pada penelitian ini 

diperoleh based on mean dengan nilai sig. 

0,489. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan hasil belajar siswa 

dari perolehan nilai post-test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol bahwa sampel berasal dari 

populasi yang sama atau homogen. 

3) Uji Anova 

 
Gambar 3. Uji Anova 

Dari hasil tabel pengujian ANOVA diatas 

diperoleh F_hitung sebesar 29,722. diketahui 

bahwa nilai sig sebesar 0,000. Berdasarkan 

pengambilan keputusan maka nilai sig < 0,05 

yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulakan bahwa adanya perbedaan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

4) Uji T 

Pada penelitian ini hipotesis diuji dengan 

menggunakan independent sample T-Test yang 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-

rata dua sampel yang tidak berpasangan. 

Sebelum dilakukan uji independent sample T-

Test maka data harus berdistribusi normal dan 

homogen. Uji independent sample T-Test 

dilakukan dengan data hasil post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan 

dilakukan uji T-test untuk menganalisis hasil 

post-test kelas eksperimen dan kontrol dengan 

hipotesis sebagai berikut : 

Hipotesis nol (H0) : penerapan 

pembelajaran dengan media cisco packet tracer 

tidak efektif karena tidak ada peningkatan hasil 

belajar siswa pada materi administrasi sistem 

jaringan komputer. Hipotesis alternatif (H1) : 

penerapan pembelajaran menggunakan media 

cisco packet tracer lebih efektif karena terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi 

administrasi sistem jaringan komputer. Dasar 

kriteria pengambilan keputusan apakah 

diterima atau ditolaknya hipotesis yang 

ditentukan, dengan perbandingan T_hitung dan 

T_tabel dengan kriteria sebagai berikut : 

Jika nilai T_hitung < T_tabel maka, H0 

ditolak atau 0,000 < 0,05 dan H1 diterima. 
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Kedua kelompok terdapat perbedaan hasil 

belajar. 

Jika nilai T_hitung > T_tabel maka, H0 

diterima atau 0,000 > 0,05 dan H1 ditolak. 

Kedua kelompok tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa 

Berikut adalah tabel hasil uji independent 

sample t-test : 

 
4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

Cisco Packet Tracer terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran administrasi sistem jaringan. 

Efektivitas tersebut ditunjukkan melalui 

peningkatan pemahaman konsep serta 

kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 

materi secara praktik dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Selain itu, media 

simulasi ini juga berkontribusi terhadap 

pengembangan keterampilan psikomotorik 

siswa, khususnya dalam merancang dan 

mengkonfigurasi jaringan komputer secara 

mandiri. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa integrasi media pembelajaran berbasis 

teknologi mampu menciptakan proses belajar 

yang lebih interaktif, kontekstual, dan 

berorientasi pada praktik. Secara akademik, 

penelitian ini memperkuat bahwa penggunaan 

simulasi digital merupakan strategi yang 

relevan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran kejuruan, terutama pada kondisi 

keterbatasan fasilitas praktik. Dengan 

demikian, Cisco Packet Tracer dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang efektif untuk mendukung 

pencapaian kompetensi siswa di bidang 

jaringan komputer. 
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